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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan YME atas segala rahmat yang 

diberikan kepada kami sehingga Seminar Nasional Ke-3 Pengelolaan Pesisir dan 

Daerah Aliran Sungai 2017 serta buku prosidingnya dapat kami selesaikan dengan 

baik. Seminar Nasional Ke-3 Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai 

diselenggarakan oleh Magister Perencanaan dan Pengelolaan Pesisir dan Daerah 

Aliran Sungai (MPPDAS), Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada pada tanggal 

26 September 2017 di Auditorium Merapi Fakultas geografi UGM. Seminar nasional 

merupakan agenda tahunan Program MPPDAS sejak 2015 untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan melalui diskusi ilmiah dan diseminasi hasil penelitian terkait tema 

pengelolaan lingkungan pesisir dan daerah aliran sungai (DAS).  

Buku Prosiding memuat 55 artikel hasil penelitian dari dosen, mahasiswa, 

serta praktisi yang berasal dari berbagai Universitas serta Kementerian dan Lembaga 

yang terkait dengan pengelolaan pesisir dan daerah aliran sungai. Artikel tersebut 

dikelompokkan berdasarkan tiga tema utama, yaitu  

1. Ekosistem, Tata Ruang Pesisir, dan Manajemen Bencana di kawasan 

pesisir dan DAS;  

2. Teknologi Geospasial dalam pengelolaan pesisir dan DAS;  

3. Pendidikan, aspek sosial, politik, ekonomi,budaya kependudukan, 

dan kebijakan dalam pengelolaan pesisir dan DAS 

 

Seluruh artikel/makalah yang ditampilkan telah dipresentasikan pada 

Seminar Nasional Ke-3 Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai 2017 dan telah 

melalui proses review. Hasil dari kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk perencanaan dan pengelolaan pesisir dan 

DAS kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. 

Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada semua yang terlibat 

dalam suksesnya acara seminar ini, baik kepada keynote speaker, para narasumber, 

penyaji makalah, moderator, peserta, dan panitia yang tidak dapat kami sebutkan 

namanya satu per satu. Semoga manfaat pelaksanaan seminar ini dapat dirasakan oleh 

semua yang terlibat dalam rangka pembangunan berkelanjutan.  

 

 

Yogyakarta, November 2017 

 

 

Tim Penyusun 
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ABSTRAK 

 

Reservat Danau Ngayan (Muara Kaman, Kukar, Kalimantan Timur) mempunyai arti 

yang  penting  sebagai   sumber  mata   pencaharian,  dan feeding   ground   Pesut Mahakam  

(Orcaella brevirostris).  Meningkatnya aktivitas masyarakat dan penangkapan ikan tidak 

ramah lingkungan disinyalir telah menekan keberadaan populasi ikan yang berpengaruh 

terhadap hasil tangkapan nelayan dan penurunan populasi Pesut yang merupakan Mamalia 

pemakan ikan. Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan keanekaragaman ikan dan faktor 

kondisi beberapa ikan di daerah tempat  mencari  makan  Pesut. Informasi ini penting dalam 

kegiatan konservasi dan  pengelolaan  kelestarian  pasokan ikan-ikan tersebut sebagai  

makanan Pesut.  Penelitian  dilakukan dengan metode survei menggunakan porposive 

sampling pada bulan Nopember 2016 (musim kemarau) dan April, Mei 2017 (musim hujan). 

Parameter yang diukur dan sampel air yang dianalisis untuk menggambarkan kondisi 

kualitas air. Sampel ikan yang diperoleh di Reservat Danau Ngayan   sebanyak 35 jenis.  Jenis 

ikan dominan ada dua kelompok, yang pertama pada saat musim kemarau yaitu ikan Sepat 

siam (Trichogaster pectoralis) dan ikan Biawan (Helostoma temmincki) dan yang kedua pada 

saat musim hujan yaitu ikan Repang (Osteochilus repang) dan Kendia (Thinnichthys 

vaillanti).  Faktor kondisi ikan putihan pada musim hujan lebih tinggi dibandingkan musim 

kemarau, kemungkinan karena kondisi lingkungan pada saat musim hujan lebih baik, 

terutama dari  sisi ketersediaan pakan. 

 

Kata Kunci: Keanekaragaman  ikan,  faktor kondisi,  Reservat  Danau Ngayan, Pelestarian 

Pesut. 

 

PENDAHULUAN 

Reservat Danau Ngayan (Kec. Ma.Kaman) Letak Geografis : 0° 25’ 50” LU - 0° 10’ 

00” LS dan 116° 38’ 00” - 116° 50’ 00” BT , batas-batasnya adalah Sungai Kedang Rantau 

antara Muara sungai Ngayan Tuha Sampai Sungai Ngayan Muda. Sungai Loah Merah, Sungai 

Lampang dan sekitarnya. Reservat Danau Ngayan  (Muara Kaman, Kukar, Kalimantan Timur) 

mempunyai arti yang  penting  sebagai   sumber  mata   pencaharian,  dan feeding   ground   

Pesut Mahakam  (Orcaella brevirostris).  Meningkatnya aktivitas masyarakat dan 

penangkapan ikan tidak ramah lingkungan disinyalir telah menekan keberadaan populasi ikan 

yang berpengaruh terhadap hasil tangkapan nelayan dan penurunan populasi Pesut yang 

merupakan Mamalia pemakan ikan. 

 Inlet/alur masuknya air dari sungai Kedang Rantau ke Reservat Danau Ngayan adalah 

Sungai Ngayan Muda dan Sungai Ngayan Tuha. Untuk melindugi reservat dari aktivitas 

nelayan maka muara Sungai Ngayan Tuha dipagar dan tertutup gulma (kumpai dan eceng 

gondok), sedangkan muara sungai Ngayan Muda tertutup rumpun bambu sehingga tidak ada 

akses nelayan masuk, kondisi ini sangat mendukung bagi keamanan reservat karena mencegah 

masyarakat untuk masuk ke reservat, ditambah lagi dengan informasi keberadaan buaya di 

mailto:lariman_lais@yahoo.co.id
mailto:suhud_wahyudi@yahoo.co.id
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sungai Ngayan Tuha maupun sungai Ngayan Muda sampai ke Reservat Danau Ngayan 

sehingga masyarakat pikir-pikir untuk masuk reservat melalui alur sungai Ngayan Tuha dan 

Ngayan Muda. Di muara kedua sungai tersebut telah dibangun pos penjagaan namun 

kondisinya telah rusak dan tidak dapat difungsikan lagi, sehingga di pos ini tidak ada aktifitas 

pengawasan, bahkan menurut informasi nelayan telah bertahun-tahun tidak ada petugas 

pengawas reservat.  

 Sedangkan outlet/alur keluar air dari Reservat Danau Ngayan adalah melalui kenohan 

yang mengarah ke Sungai Baru Netas dan Sungai Liang Buaya, alur keluar air dari Reservat 

Danau Ngayan ini tertutup gulma/apung, yang terdiri dari eceng gondok dan kumpai yang 

membentuk jalinan sehingga tidak mudah dilewati ketinting nelayan, nelayan setiap hari 

melakukan penangkapan ikan di Kenohan Liang Buaya, dari kenohan terdapat akses nelayan 

masuk ke Reservat Danau Ngayan pada saat gulma/apung tergeser oleh angin sehingga 

membentuk alur yang dapat dilewati ketinting nelayan masuk ke Reservat Dananu Ngayan. 

 
Gambar 1. (a) Reservat Danau Ngayan; (b) Pos Penjagaan Reservat 

 

Masuknya nelayan ke Reservat Danau Ngayan dan melakukan pennangkapan ikan 

yang tidak ramah lingkungan (menggunakan Setrum dan Trawl) telah mengakibatkan 

keanekaragaman ikan di Sungai Kedang Rantau menurun drastis, ditandai dengan 

berkurangnya hasil tangkapan nelayan. Penurunan keanekaragaman ikan ini menjadi masalah 

yang serius karena Sungai Kedang Rantau merupakan daerah feeding   ground   Pesut 

Mahakam  (Orcaella brevirostris), sehingga mengancam kelestarian hewan langka tersebut. 

 

METODE 

 Penelitian dilakukan dengan metode survei  di Reservat Danau Ngayan (Kec. 

Ma.Kaman) Letak Geografis : 0° 25’ 50” LU - 0° 10’ 00” LS dan 116° 38’ 00” - 116° 50’ 00” 

BT , batas-batasnya adalah Sungai Kedang Rantau antara Muara sungai Ngayan Tuha Sampai 

Sungai Ngayan Muda. Sungai Loah Merah, Sungai Lampang dan sekitarnya. Penelitian  

dilakukan dengan metode survei pada bulan Nopember 2016 (musim kemarau) dan April, 

Mei 2017 (musim hujan) yang  mewakili    musim hujan (perioda air tinggi). Parameter yang 

diukur dan sampel air yang dianalisis untuk menggambarkan kondisi kualitas air.  

 

Reservat 
Danau Ngayan 
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Gambar 2. Reservat Danau Ngayan 

 Alasan dipiihnya lokasi penelitian ini adalah karena Reservat Danau Ngayan 

merupakan tempat memijahnya ikan yang menjadi sumber pakan Pesut Mahakam 

(Orcaella brevirostris) di Sungai Kedang Rantau. Menurut  Kreb (2004),  habitat  utama  

Pesut terletak di bagian tengah Sungai Mahakam, antara lain Sungai Muara Kaman dan 

Danau Semayang. Selanjutnya dikemukakan pula teridentifikasi   adanya   dua   sub   

populasi terbesar Pesut yaitu  di  Muara Pahu, Sungai Kedang Rantau dan Sungai Pela. 

Peralatan penelitian  yang digunakan adalah  GPS untuk  menentukan  lokasi, Drown 

untuk mengambil foto lokasi dari udara, kamera digital SLR dengan lensa minimum 300  

mm  untuk  merekam  gambar  sampel ikan, buku identifikasi dan peralatan pengukuran 

kualitas air yaitu Water Quality Checker-Horiba U-10. Parameter kualitas air seperti suhu, 

pH, Oksigen Terlarut (Dissolved oxygen= DO), Turbiditas dan Konduktivitas diukur secara 

langsung di lapangan secara acak untuk setiap lokasi pengamatan. Sampel ikan diperoleh 

dengan mengambil semua jenis ikan yang tertangkap oleh nelayan di daerah Reservat Danau 

Ngayan, Sedulang, Liang Buaya, Nangka Bonah dan Tunjungan. Sampel ikan selanjutnya 

dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi menggunakan buku Kotelat, Saanin dan 

Weber & Beaufort (1913, 1916; 1922). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Reservat Danau Ngayan (Kec. Ma.Kaman) Letak Geografis : 0° 25’ 50” LU - 0° 10’ 

00” LS dan 116° 38’ 00” - 116° 50’ 00” BT , batas-batasnya adalah Sungai Kedang Rantau 

antara Muara sungai Ngayan Tuha Sampai Sungai Ngayan Muda. Sungai Loah Merah, Sungai 

Lampang dan sekitarnya. 

 

 
 

Gambar 3.(a)(b) Muara sungai Ngayan Tuha; (c) (d) Muara sungai Ngayan Muda 

 

Inlet/alur masuknya air dari sungai Kedang Rantau ke Reservat Danau Ngayan adalah 

Sungai Ngayan Muda dan Sungai Ngayan Tuha. Untuk melindugi reservat dari aktivitas 

nelayan maka muara Sungai Ngayan Tuha dipagar dan tertutup gulma (kumpai dan eceng 

gondok), sedangkan muara sungai Ngayan Muda tertutup rumpun bambu sehingga tidak ada 

akses nelayan masuk, kondisi ini sangat mendukung bagi keamanan reservat karena mencegah 

masyarakat untuk masuk ke reservat, ditambah lagi dengan informasi keberadaan buaya di 

sungai Ngayan Tuha maupun sungai Ngayan Muda sampai ke Reservat Danau Ngayan 

sehingga masyarakat pikir-pikir untuk masuk reservat melalui alur sungai Ngayan Tuha dan 

Ngayan Muda. Sedangkan outlet/alur keluar air dari Reservat Danau Ngayan adalah melalui 

kenohan yang mengarah ke Sungai Baru Netas dan Sungai Liang Buaya, alur keluar air dari 

Reservat Danau Ngayan ini tertutup gulma/apung, yang terdiri dari eceng gondok dan kumpai 

yang membentuk jalinan sehingga tidak mudah dilewati ketinting nelayan,  nelayan setiap hari 

melakukan penangkapan ikan di Kenohan Liang Buaya, dari kenohan terdapat akses nelayan 

masuk ke Reservat Danau Ngayan pada saat gulma/apung tergeser oleh angin sehingga 

membentuk alur yang dapat dilewati ketinting nelayan masuk ke Reservat Dananu Ngayan. 

Dari pengamatan dan inventarisasi yang dilakukan disekitar Reservat Danau Ngayan,  

ditemukan sekitar 28 jenis tumbuhan air (aquatic plants) dan beberapa diantaranya termasuk 

gulma air (aquatic weeds) berbahaya, terutama eceng gondok (Eichornia crassipes L.), 

kumpai besi (Lorsia hexandra), Kumpai biasa (Leptoloa chinensis), dan Kelampis air/ Kayu 

duri   (Mimosa nigra L.) 
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Reservat Danau Ngayan (Muara Kaman, Kukar, Kalimantan Timur) mempunyai arti 

yang  penting  sebagai   sumber  mata   pencaharian,  dan feeding   ground   Pesut Mahakam  

(Orcaella brevirostris).  Meningkatnya aktivitas masyarakat dan penangkapan ikan tidak 

ramah lingkungan disinyalir telah menekan keberadaan populasi ikan yang berpengaruh 

terhadap hasil tangkapan nelayan dan penurunan populasi Pesut yang merupakan Mamalia 

pemakan ikan. Menurut  Kreb (2004),  habitat  utama  Pesut terletak di bagian tengah Sungai 

Mahakam, antara lain Sungai Muara Kaman dan Danau Semayang. Selanjutnya dikemukakan 

pula teridentifikasi   adanya   dua   sub   populasi terbesar Pesut yaitu  di  Muara Pahu, 

Sungai Kedang Rantau dan Sungai Pela. Sungai Kedang Rantau merupakan satu-satunya 

tempat mencari makan paling aman bagi Pesut Mahakam (Orcaella brevirostris), karena 

tidak ada lalulintas ponton, dan aman dari jaring nelayan, sehingga populasi Pesut bisa leluasa 

makan sambil bermain-main sampai ke Desa Liang Buaya, dan kadang-kadang sampai Desa 

Sedulang.  

 

 
Gambar 4. Pesut Mahakam di Sei Kedang Rantau 

 

Kualitas air 

Karakteristik kualitas air pada Reservat  Danau Ngayan dapat dilihat  pada  Tabel 

1.Secara umum seluruh kisaran kualitas air pada stasiun pengamatan masih memenuhi 

persyaratan golongan C yaitu untuk kegiatan  perikanan menurut standar baku mutu dari 

Kementerian Lingkungan Hidup (Anonimus, 2001). Ambang toleransi baku mutu kualitas air 

untuk parameter suhu berfluktuasi tidak melebihi 3 oC, pH 6-9 dan oksigen terlarut (DO)  

minimum 3 g/L. Suhu perairan Reservat Dananu Ngayan tidak menunjukkan perubahan dari 

waktu ke waktu, diduga karena adanya percampuran yang terus berlangsung dan adanya 

turbulensi sejalan dengan aliran air. Disisi lain, suhu perairan di Reservat Danau Ngayan 

memperlihatkan     perubahan yang cukup berarti dari 28,0 - 31,0oC karena  perairan danau 

ini menjadi sangat dangkal  di musim kemarau sehingga massa air mengalami pemanasan 

yang intensif. 

 

Tabel.1.  Kualitas air  Reservat Danau Ngayan 

No. Parameter Satuan Baku Mutu Hasil Metode 

Fisika     

1 Temperatur °C Deviasi 3 27,8 SNI 06.6989.23-2005 

2 Residu Terlarut (TDS) mg/L 1000 53 SNI 06.6989.27-2005 

3 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 50 11 SNI 06.6989.3-2004 

Kimia Anorganik     

1 pH*  -  6-9 6,64 SNI 06.6989.11-2004 

2 DO* mg/L 6 2,61 SNI 06.6989.14-2004 

3 Total Fosfhat sbg P mg/L 0,2 0,04 SNI 06.6989.31-2005 

4 Nitrit sbg N mg/L 0,06 0,02 SNI 06.6989.9-2004 

 

Nilai pH air di Reservat Dananu Ngayan musim kemarau relatif lebih rendah (pH  

terendah 5,20), airnya cenderung coklat kehitaman dibandingkan di musim hujan pH air 
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>6,0, diduga pH tinggi dimusim hujan akibat tingginya pasokan air masuk sehingga sirkulasi 

lebih baik. Menurut Welcomme (1979) perairan dengan pH kisaran empat sampai netral 

mencirikan  sungai  hutan, dengan karakteristik perairan hitam (blackwaters). Perairan 

Reservat Dananu Ngayan Kaman termasuk perairan  hitam. Nilai  pH  di musim hujan 

berkisar 6,21 - 8,23. Keadaan ini memungkinkan ikan-ikan putihan dapat melanjutkan siklus 

hidupnya. Pescod (1973) mengemukakan bahwa batas toleransi organisme air terhadap pH 

bervariasi dan dipengaruhi oleh suhu, oksigen terlarut serta jenis dan stadia setiap organisme. 

 

b. Alat Tangkap Ikan 

 Di daerah kutai Kartanegara, penangkapan sudah diatur dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Daerah Tingkat II Kutai Nomor 3 Tahun 1999 Tentang Peraturan Penangkapan 

Ikan Dalam Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kutai. Undang- undang ini belum direvisi 

semenjak otonomi daerah diperlakukan, namun tetap dipakai sampai ada Undang - undang 

yang baru dari Daerah. Diantaranya tentang alat - alat dan lokasi penangkapan seperti yang 

dituliskan dalam Bab III, Pasal 4 ayat (1). Alat - alat yang diperbolehkan untuk melakukan 

penangkapan ikan adalah: a. Jaring insang dengan ukuran mata minimal 4 cm pada kedalaman 

air 1 meter atau lebih; b. Jala Ikan, Sangga dengan ukuran minimal 3 cm; c. Jala Udang dengan 

ukuran mata 2 cm, hanya diperbolehkan disungai dan diperairan pantai; d. Hempang dengan 

ukuran mata (jarak antara kisi - kisi) 2 cm atau lebih, diperbolehkan penggunaannya pada 

perairan yang tidak mengganggu kepentingan umum dan kelancaran lalu lintas Pelayaran, 

dengan panjang pemasangan tidak lebih dari 50 meter dan jarak antara alat (berjajar) minimal 

20 meter; e. Bubu dan alat - alat lain sejenisnya dengan ukuran mata minimal 2 cm; f. Pancing 

dan / atau lain sejenisnya. 

Alat-alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan oleh nelayan di daerah 

kenohan Liang Buaya ini adalah Jaring Insang, Tamba dan Lukah/Bubu. 

 

 
Gambar 3. (a) Alat tangkap jaring insang; (b) Alat tangkap tamba 

 

 

c. Jenis Ikan 

Jenis-jenis ikan yang menurut nelayan biasa ditemukan di sekitar Reservat Danau 

Ngayan dapat dikelompokan menjadi 2 jenis, yaitu jenis ikan putihan (whitefishes ) dan Ikan 

Hitam/Ikan rawa (whitefishes). Menurut Odum (1996) pengkajian komunitas biota merupakan 

dasar dari pengkajian ekosistem secara  keseluruhan  maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui struktur komunitas ikan berdasarkan keanekaragaman, kelimpahan relatif, 

dominansi, dan keseragaman. Berdasarkan data yang ada sampai saat ini belum pernah 

dilakukan penelitian tentang kualitas air di Reservat Danau Ngayan dan hubungannya dengan 

struktur komunitas ikan yang tertangkap oleh nelayan di reservat tersebut.  

Hasil pengamatan spesies ikan yang dapat tertangkap oleh nelayan di  sekitar 

Reservat Danau Ngayan ini sebanyak 35  spesies dan dapat dilihat dalam Tabel 2. Data jumlah 

spesies ikan yang diperoleh lebih besar jika dibandingkan dengan hasil kajian Nasution 

(2006) jumlah spesies ikan  yang  tertangkap pada musim kemarau  (April dan Juni 2006) dan 

musim hujan (Nopember 2006) menggunakan  experimental  gillnet  setiap empat jam selama 

24 jam di Sungai Muara Kaman adalah 19 spesies, di  Danau Semayang ada 24 spesies  ikan, 

di Sungai Mahakam  oleh Purnomo (1994, sebanyak 31 spesies), dan di D.Semayang dan 

Melintang (Lukman & Gunawan 1998, 34 spesies), hal ini dapat dipahami karena tempat 
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penelitian adalah sebuah reservat yang merupakan tempat berkembangbiaknya berbagai 

spesies ikan.  

 

  Tabel.2.  Spesies-spesies Ikan yang Tertangkap Nelayan   di daerah Reservat Danau 

Ngayan  

No Nama Daerah &    

Nama Ilamiah 

Gambar Kondisi air 

Banjir Normal Surut dangkal 

1. Kendia 

Thynnichthyes 

vaillanti  
 

v v - - 

2. Repang 

Osteochilus repang  

 

v v - - 

3. Jelawat 

Leptobarbus 

vaevenie  
 

v v - - 

4. Baung  

Macrones 

microchantus  
 

v v - - 

5. Puyau 

Osteochilus hasselti  

 

v v -v -v 

6. Salap 

Puntius 

schwanefeldi  
 

v v -v - 

7. Senggiringan 

Macrones nigriceps  

 

v v -v -v 

8. Bentilap  

Criptopterua 

apogon  
 

v v -v -v 

9. Berukung 

Barbichtyes  leavis  

 

v v - - 

10. Lais 

Belodontichyes 

dinema  
 

v v -v - 

11. Lalang 

Parachela 

oxygastroides  

v v v -v 

12. Seluang 

Chela oxygastroides  

 

vv vv vv v 

13. Belida 

Chitala lopis  

 

-v -v -v vv 

http://4.bp.blogspot.com/-jaZ0w865jFg/UligTMp5nHI/AAAAAAAAB2Y/oXZsSea7A2o/s1600/seluang.JPG
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No Nama Daerah &    

Nama Ilamiah 

Gambar Kondisi air 

Banjir Normal Surut dangkal 

14. Lancang 

Pangasius 

micronema  
 

v v - - 

15. Lepok 

Ompok sabanus 

 

v v -v -v 

16. Kesili 

Macrognathus 

aculeatus 
 

-v -v -v -v 

17. Gabus 

Channa striatus  

 

v v v v 

18. Toman 

Channa micropeltes  

 

-v -v -v -v 

19.  Biawan 

Helostoma 

temmincki  
 

v v vv vv 

20. Tempe 

Polycanthus 

hasselti  
 

v v v v 

21. Sepat rawa 

Trichogaster  

trichopterus 
 

vv vv vv vv 

22. Belunguran 

Stenogobius 

geninttatus  
 

-v -v -v -v 

23 Susur Batang 

Homaloptera 

wassinki  
 

-v -v -v -v 

24 Betutu 

Oxyeleotris 

marmorata  
 

-v -v -v -v 

25 Sepat siam 

Trichogaster 

pectoralis  
 

vv vv vv vv 

26 Pepuyu 

Anabas testudineus  

 

v v v vv 

27 Lele akar 

Clarias nieuhofii  

 

vv vv v v 
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No Nama Daerah &    

Nama Ilamiah 

Gambar Kondisi air 

Banjir Normal Surut dangkal 

28 Lele dumbo 

Clarias gariepinus  

 

- - - - 

29 Nila 

Oreochromis 

niloticus 
 

-v -v -v -v 

30 Patin 

Pangasus 

hypothalamus 
 

-v -v v v 

31 Patin Kuning/kunyit 

Pangasius kunyit 

 

-v -v - - 

32 Sidat 

Anguila bicolor 

 

-v -v -v -v 

33 Lempam/Tengadak 

Barbonymus 

schwanenfeldii 

  

-v -v - - 

34 Ikan Dokun 

Puntius lateristriga 

 

-v -v -v -v 

35 Belut 

Monopterus albus 

 

vv vv vv vv 

Keterangan : 

  : tidak ditemukan 

-v    : ditemukan tapi langka 

       v    : ditemukan banyak 

     vv    : ditemukan melimpah dan musiman 

 

Penelitian terdahulu juga lebih banyak mengandalkan hasil tangkapan nelayan dan 

wawancara. Kelompok spesies ikan yang dominan terdiri dari spesies  ikan detrivore 

(herbivore)  yakni ikan pemakan  detritus dan dapat dibedakan atas spesies Ikan Rawa dan 

Ikan  Danau. Pada saat reservat dalam kondisi banjir dan kondisi air normal, maka komunitas 

ikan didominasi oleh spesies ikan ikan sungai yang sering disebut ikan putihan (white fish), 

sedangkan pada saat reservat dalam kondisi air surut dan dangkal komunitas ikan didominasi oleh 

spesies ikan rawa (black fish). Hasil ini menggambarkan bahwa Reservat Danau Ngayan ini 

merupakan perairan rawa dengan fluktuasi kedalaman air  dan sangat ditentukan oleh aliran 

air dari limpasan banjir Sungai Kedang Rantau, dan Sungai Kedang Kepala. Spesies-spesies 

ikan sungai/ikan putihan (white fish) keluar masuk ke dalam Reservat Danau Ngayan pada 

saat pasang surut air Sungai Kedang Rantau dan Sungai Kedang Kepala  terjadi. 

Kedua kelompok ikan tersebut dibedakan berdasar tempat berlangsung siklus 

hidupnya, dimana ikan rawa seluruh siklus hidupnya berlangsung di dalam danau, sementara 

ikan sungai memanfaatkan paparan banjir hanya sebagai tempat memijah, menetaskan telur 

dan pertumbuhan larva pada saat air naik dan bermigrasi ke sungai utama untuk tumbuh 

dewasa pada saat air surut. Perbedaan perilaku tersebut memberikan implikasi yang berbeda 
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pada upaya pengelolaannya. Pengelolaan  spesies-spesies  ikan  rawa,  khususnya  terkait  

dengan  pengendalian populasi dan regulasi penangkapan, dapat dilakukan cukup sebatas 

badan air danau, namun untuk spesies-spesies ikan sungai rentang pengelolaannya harus juga 

melibatkan area yang lebih luas, yaitu ruas sungai kemana spesies-spesies ikan itu pergi 

beruaya. Krebs (1985) menyatakan bahwa sebaran ikan dipengaruhi oleh tingkah laku ikan 

dalam  memilih  habitat  dan hubungan antara ikan tersebut dengan organisme lain. Hal ini 

menyebabkan  pada musim  tertentu kelompok ikan  putihan dan Pesut  berada pada daerah 

tertentu. Dalam upaya menggali informasi ikan putihan yang merupakan makanan utama 

Pesut, maka perlu dilakukan pengamatan faktor kondisi ikan putihan secara tahunan. Hal ini 

penting karena informasi nilai faktor kondisi bukan hanya menyatakan adanya tekanan atau 

perubahan lingkungan, namun menurut Nasution (2005) dapat juga menunjukkan waktu atau 

musim pemijahan akibat perkembangan gonad pada ikan tersebut. 

Welcomme (2001) menyatakan bahwa kelompok ikan putihan umumnya  adalah ikan 

yang sebagian besar hidupnya dihabiskan di perairan danau (lake water) yang mempunyai 

ciri-ciri airnya berwarna kuning kecoklatan sampai putih, pH tidak terlalu rendah, cukup 

oksigen dan transparansi yang lebih rendah. Anak sungai utama ini juga digunakan untuk 

mencari makan baik oleh ikan dewasa atau sebagian ikan yang masih muda terutama pada 

bagian tepi (Hartoto, 2004). Lukman (1998) menyatakan beberapa spesies ikan putihan 

mengalami penurunan tingkat produksi, karena intensitas  penangkapan yang   tinggi. 

 

d. Musim Ikan 

 Dari perbedaan pola hidup kedua komunitas ikan tersebut diatas (white fish) dan 

(black fish) maka kemudian membentuk pola musim ikan yang banyak ditangkap oleh nelayan 

di sekitar Reservat Danau Ngayan sesuai dengan kondisi tinggi muka air dengan komunitas 

ikan yang berbeda; pada saat musim air dalam/banjir komunitas ikan yang melimpah adalah 

jenis ikan hitam (black fish), seperti Biawan (Helostoma temmincki), Sepat Siam 

(Trichogaster pectoralis), Sepat Rawa (Trichogaster trichopterus), Pepuyu (Anabas 

testudineus), Baung (Macrones microchantus), dan Haruan (Channa striatus); pada saat 

musim air surut/kemarau komunitas ikan yang melimpah adalah jenis ikan putihan (white 

fish), seperti Kendia (Thynichthyes vaillanti), Repang (Osteochilus repang), Puyau 

(Osteochilus hasselti), Salap (Puntius schwanefeldi), Jelawat (Leptobarbus vaevenie), 

Seluang (Chela oxygastroides), dan Lempam (Barbonymus schwanenfeldii); sedangkan pada 

saat kemarau panjang musim air dangkal yang melimpah adalah jenis ikan Pipih/Belida 

(Chitala lopis) dan ikan Patin (Pangasus hypothalamus). Untuk ikan Toman (Channa 

micropeltes) di kenohan Liang Buaya dan Sei Kedang Rantau dalam dua tahun terakhir ini 

menurut nelayan setempat mengalami kelangkaa/penurunan yang signifikan dibandingkan 

beberapa tahun sebelumnya. 

 

e. Fenomena Air Bangar 

Air bangar merupakan salah satu fenomena alam yang terjadi sejak dahulu di perairan 

Sungai Mahakam dan merupakan bencana ekologis yang terjadi setiap tahun di Sungai 

Mahakam. Fenomena air bangar terjadi pada saat pergantian musim antara musim kemarau ke 

musim penghujan dan sebaliknya. Pergantian musim tersebut menyebabkan terjadinya 

perubahan beberapa parameter kualitas air yang sangat singnifikan seperti rendahnya oksigen 

terlarut dalam air (DO), rendahnya pH, tingginya H2S, tingginya kadar zat amoniak dan 

beberapa parameter kualitas air yang lain pada perairan Sungai Mahakam yang tidak dapat 

ditolelir oleh ikan. 

Fenomena air bangar sebagai bencana ekologis mengakibatkan berbagai jenis ikan 

yang ada di Perairan Sungai Mahakam menjadi stres atau bahkan mati. Fenomena air bangar 

ditandai dengan berubahnya warna air sungai menjadi coklat kemerahan. Selain itu air sungai 

juga menimbulkan bau yang menyengat. Matinya berbagai jenis ikan ini tidak hanya terjadi 

di Samarinda saja, tetapi juga terjadi di wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara dan pada 

umumnya terjadi di sepanjang aliran Sungai Mahakam. Fenomena air bangar ini ada dua jenis, 
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yaitu air bangar yang terjadi saat banjir dan air bangar yang terjadi saat kemarau/air surut di 

level terendah. 

Pertama air bangar yang terjadi pada musim banjir; air bangar merupakan air yang 

sudah berada di daerah-daerah tangkapan air, danau dan rawa-rawa. Di mana di dalamnya 

ditumbuhi oleh tumbuhan-tumbuhan pada saat musim kemarau. Setelah itu daerah danau atau 

rawa tersebut terendam air pada saat musim hujan. Tumbuhan-tumbuhan yang terdapat di 

daerah tersebut akhirnya mati dan membusuk, akibat terendam air. Saat terjadi proses 

pembusukan pada tumbuhan di danau atau rawa, datang musim hujan pada daerah hulu Sungai 

Mahakam yang mengakibatkan air yang terdapat di danau dan rawa terdorong keluar ke aliran 

Sungai Mahakam. Air yang keluar tersebut berwarna coklat kehitaman dan berbau 

mengakibatkan mabuk atau mengambangnya ikan-ikan dasar perairan seperti baung dan 

udang. 

Kedua air bangar yang terjadi saat musim kemarau; yaitu air bangar yang terjadi dari 

adanya endapan zat-zat organik di dasar danau dan sungai yang mengalami pembusukan 

kemudian menghasilkan zat beracun dan menciptakan ruang hampa Oksigen, pada saat air 

mencapai level terendah dan terjadi gelombang arus maka zat beracun dari dasar sungai dan 

danau akan teraduk kemudian menghasilkan air yang berbau tidak sedap, warna hitam dengan 

pH rendah, dan miskin oksigen, sehingga menyebabkan kematian bagi biota perairan yang 

dilewatinya. 

Bagi masyarakat para nelayan ikan wilayah Mahakam Tengah sampai Hulu Mahakam 

tidak asing lagi dengan air bangar dan merupakan hal yang biasa bahkan menguntungkan 

karena mereka akan dengan mudah mendapatkan ikan di pinggir Sungai Mahakam. Namun 

bagi nelayan pembudidaya ikan dalam keramba fenomena air bangar ini merupakan musibah, 

karena dapat mengakibatkan kematian ikan dalam keramba secara masal, demikian juga 

merupakan musibah bagi lingkungan karena air bangar ini dapat mengakibatkan kematian 

benih-benih ikan diperairan sekitarnya.  

Potensi ikan yang ada disekitar Reservat Danau Ngayan cukup beragam, mulai dari 

jenis yang besarnya bisa mencapai puluhan kilo seperti Patin (Patin Jumbo, Patin Pulutan, 

Patin Sungai), Baung (Baung Hitam dan Baung Putih), ikan medioker seperti Gabus, Toman, 

Jelawat, Belida, sampai ikan yang berukuran sedang seperti ikan Lais, Lepok, Bentilap, 

Betutu, Pahat, Salap, Lempam, Puyau, Puyu, Sepat, Biawan dan masih banyak lagi. Menurut 

informasi nelayan total jenis ikan di sekitar Reservat Danau Ngayan kurang lebih 40 spesies 

 

KESIMPULAN 

Reservat Danau Ngayan (Muara Kaman, Kukar, Kalimantan Timur) mempunyai arti 

yang  penting  sebagai   sumber  mata   pencaharian,  dan feeding   ground   Pesut Mahakam  

(Orcaella brevirostris).  Meningkatnya aktivitas masyarakat dan penangkapan ikan tidak 

ramah lingkungan disinyalir telah menekan keberadaan populasi ikan yang berpengaruh 

terhadap hasil tangkapan nelayan dan penurunan populasi Pesut yang merupakan Mamalia 

pemakan ikan. 

Dari pengamatan dan inventarisasi yang dilakukan disekitar Reservat Danau Ngayan,  

ditemukan sekitar 28 jenis tumbuhan air (aquatic plants) dan beberapa diantaranya termasuk 

gulma air (aquatic weeds) berbahaya, terutama eceng gondok (Eichornia crassipes L.), 

kumpai besi (Lorsia hexandra), Kumpai biasa (Leptoloa chinensis), dan Kelampis air/ Kayu 

duri   (Mimosa nigra L.) 

Dari hasil pengamatan Spesies-spesies ikan penyusun komunitas ikan yang dapat 

tertangkap oleh nelayan di  sekitar Reservat Danau Ngayan ini sebanyak 35  spesies dan dapat 

dilihat dalam Tabel 2 diatas. Data jumlah spesies ikan yang diperoleh lebih besar jika 

dibandingkan dengan hasil kajian Nasution (2006) jumlah spesies ikan  yang  tertangkap pada 

musim kemarau  (April dan Juni 2006) dan musim hujan (Nopember 2006) menggunakan  

experimental  gillnet  setiap empat jam selama 24 jam di Sungai Muara Kaman adalah 19 spesies, 

di  Danau Semayang ada 24 spesies  ikan, di Sungai Mahakam  oleh Purnomo (1994, 

sebanyak 31 spesies), dan di D.Semayang dan Melintang (Lukman & Gunawan 1998, 34 
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spesies), hal ini dapat dipahami karena tempat penelitian adalah sebuah reservat yang 

merupakan tempat berkembangbiaknya berbagai spesies ikan. 
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